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Ekosistem padang lamun di pesisir Desa Tapulaga berperan penting dalam siklus 
nutrien di lingkungan laut. Proses fotosintesis mengubah karbondioksida 
menjadi karbohidrat, disimpan dalam jaringan tumbuhan lamun menghasilkan 
sukrosa. Kandungan yang dimiliki dan tersedianya serasah daun lamun 
menginisiasi kegiatan pengabdian yang terintegrasi dengan kuliah kerja nyata 
(KKN) tematik.  Pemenuhan gizi seimbang menjadi prioritas kegiatan, guna 
meningkatkan minat mengkonsumsi sayuran di keluarga nelayan.  Kegiatan 
pengabdian bertujuan untuk menghasilkan gizi makanan seimbang melalui 
diversifikasi pangan dengan mengkonsumsi aneka sayuran dari lahan sendiri 
yang ditanami di media kompos dan diberi pupuk organik dari serasah lamun. 
Kegiatan PKM ini dilakukan dengan menggunakan metode takakura. Hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa tanaman sayuran yang diberi media tanam 
berupa kompos dan diberi pupuk organik cair dari serasah daun lamun memiliki 
pertumbuhan yang baik dan dapat dipanen di hari ke-18.  Pemanfaatan serasah 
daun lamun sebagai bahan baku pembuatan kompos dan pupuk organik cair 
memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman sayuran.  
Hasil pengabdian memberikan dampak positif bagi ibu-ibu nelayan, di 
antaranya yaitu tekad yang kuat untuk menerapkan metode bercocok tanam ini 
di lingkungan rumah dan minat yang tinggi untuk mengkonsumsi sayuran 
sebagai menu makan harian di keluarga mereka. Kegiatan berhasil membuat 
kompos dan pupuk cair organik serasah lamun yang diaplikasikan ke tanaman 
dan telah diterapkan di keluarga nelayan. 
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The seagrass meadow ecosystem along the coast of Tapulaga Village plays a 
crucial role in the nutrient cycle in the marine environment. The photosynthesis 
process transforms carbon dioxide into carbohydrates, which are stored in the 
tissues of seagrass, resulting in sucrose production. The availability and content 
of seagrass leaf litter trapped in fishermen's fish traps initiated a community 
service activity integrated with thematic real-work lectures (KKN). The focus of 
this activity is on fulfilling balanced nutrition, aiming to increase the interest of 
fishing families in consuming vegetables. The objective of the community 
service is to promote balanced nutrition by diversifying food consumption with 
various vegetables grown on their own land, using compost and organic 
fertilizer derived from seagrass leaf litter. The method used is the Takakura 
method, which involves composting organic waste using a composter with 
holes. Organic waste is placed in the composter and EM4 (decomposer 
bacteria) and molasses are added. Stirring is done daily to accelerate the waste 
decomposition process. Organic liquid fertilizer is produced by utilizing the 
liquid from the composter. The results show that vegetable plants grown in 
compost and treated with organic liquid fertilizer from seagrass leaf litter 
exhibit good growth and can be harvested on the 18th day. The use of seagrass 
leaf litter as a raw material for making compost and organic liquid fertilizer has 
a significant impact on vegetable plant growth. The community service activity 
had a positive effect on the fisherwomen, including their strong determination 
to apply this planting method at home and their increased interest in 
consuming vegetables as part of their daily meals. 
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PENDAHULUAN 
Desa Tapulaga merupakan desa pesisir yang terletak di Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe, 

Sulawesi Tenggara, dengan luas wilayah sekitar 549 ha. Memiliki ekosistem yang unik.  Salah satunya 
ekosistem lamun.  Mata pencaharian masyarakat Desa Tapulaga menyesuaikan kondisi wilayahnya 
yakni bergerak di sektor perikanan dan pertanian. Beberapa alat tangkap dioperasikan di pesisir 
Tapulaga termasuk alat tangkap sero. Sero merupakan alat tangkap bersifat pasif yang diletakkan 
secara menetap pada suatu fishing ground dalam jangka waktu yang lama (Setianto et al., 2019) dan 
biasanya diletakkan di ekosistem lamun.  Hasil sampingan sero, salah satunya yaitu serasah daun lamun 
atau tumpukan daun-daun lamun yang gugur dan membusuk di pesisir pantai.  Jumlahnya menumpuk 
dan terkadang menghambat nelayan mengambil hasil ikan yang terjebak dalam sero.  Ditambah lagi, 
tumpukan serasah lamun yang terdampar di pinggiran pantai membuat pemandangan yang tidak 
indah dipandang mata.  Di sisi lain, daun lamun menghasilkan manfaat, di antaranya mengandung 
beberapa senyawa yang membantu pertumbuhan tanaman. Proses fotosisntesis yang terjadi di daun 
lamun mengubah karbondioksida menjadi karbohidrat yang disimpan di jaringan tumbuhan lamun 
menghasilkan sukrosa. Lamun jenis Posidonia oceanica digunakan sebagai media yang memacu 
pertumbuhan pada dosis 10-50% (Amoroso et al., 2024).  Umumnya lamun ditemukan dalam bentuk 
bentangan atau dikenal dengan istilah padang lamun.  Bentangan ini memuat lebih dari satu jenis 
lamun membentuk ekosistem, umum dijumpai di perairan tropis dan merupakan ekosistem paling 
produktif di dunia (Muzani et al., 2020). Ekosistem lamun menyediakan habitat bagi organisme laut, 
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baik sebagai tempat mencari makan dan menyediakan daerah asuhan (Adrim, 2006).   
Manfaat yang dimiliki, jumlah yang melimpah, ketidaktahuan, serta minimnya informasi 

mengenai pengolahannya menginisiasi kami dari tim dosen Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan  
Universitas Halu Oleo untuk melaksanakan program  kegiatan pengabdian sekaligus mensosialisasikan 
pemanfaatan serasah daun lamun menjadi kompos dan pupuk organik cair (Dewi et al, 2016).  Kompos 
dan pupuk organik diyakini mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman secara alami tanpa memberi 
dampak negatif.  Tanaman yang dimaksudkan yaitu sayuran seperti kangkung, cabai, dan tomat.  
Penanaman sayuran menjadi bagian dari program kerja pengabdian masyarakat yang terintegrasi 
dengan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik.  Hal ini dimaksudkan guna membantu menciptakan 
diversifikasi pangan dalam anggota keluarga nelayan, membantu masyarakat pesisir untuk gemar 
memakan sayuran, mengatasi masalah keterbatasan lahan bercocok tanam, serta membantu menjaga 
dan melestarikan ekosistem pesisir, utamanya ekosistem padang lamun.   

Teknologi untuk menjawab permasalahan tersebut yaitu dengan memperkenalkan teknologi 
pengolahan kompos dan pupuk cair berbasis organik, yang komponen utamanya berasal dari serasah 
daun lamun sebesar 80% dengan tambahan beberapa bahan lainnya sebesar 20%.  Menurut de la 
Torre-Castro & Rönnbäck (2004) bahwa serasah lamun telah digunakan sebagai pupuk dan obat 
tradisional.  Selanjutnya menurt El Din & El-Sherif 2013; Grassi et al.. 2015 bahwa beberapa perusahaan 
menggunakan bahan lamun untuk menghasilkan campuran nutrisi tertentu pada bidang hortikultura.  
Emadodin et al., (2021) menyatakan bahwa lamun dan ubur-ubur memiliki potensi besar dimanfaatkan 
sebagai pupuk alternatif karena mengandung unsur makro dan mikro esensial penting bagi tanaman 
dan tanah. Produk ini nantinya akan diterapkan pada tanaman contoh yang ditanam di pekarangan 
rumah nelayan.  Harapannya melalui kegiatan ini, permasalahan awal dari warga desa Tapulaga dapat 
terpecahkan dan warga dapat mengaplikasikannya dengan benar.  Kegiatan ini akan dibantu oleh 
mahasiswa yang sedang melaksanakan KKN Tematik di desa tersebut.  Pendampingan kelompok mitra 
oleh mahasiswa, merupakan bentuk nyata kerja mahasiswa dalam menerapkan ilmu pengetahuan 
yang diperoleh di bangku perkuliahan.  Kegiatan ini tentunya melibatkan anggota kelompok mitra 
sebagai partner, guna turut terlibat dalam proses tersebut.  Sinergi antara perguruan tinggi (dosen dan 
mahasiswa) dengan kelompok mitra, diharapkan mampu menyelesaikan program kerja bahkan 
berlangsung seterusnya, meskipun kegiatan pengabdian ini telah usai. Dosen berkegiatan diluar 
kampus dan mahasiswa mendapat pengalaman diluar kampus sebagai bentuk sumbangsih pada 
Indikator Kinerja Utama (IKU) dari perguruan tinggi di IKU 2 dan 3. Program pengabdian ini berupaya 
menghasilkan nilai tambah serasah lamun dan menciptakan diversifikasi pangan di masyarakat 
nelayan, guna menunjang ketahanan pangan masyarakat pesisir di Desa Tapulaga, sekaligus menjaga 
kelestarian lingkungan pesisir. 
 

METODE KEGIATAN 
Program pengabdian ini dilaksanakan selama 30 hari (31 Juli-28 Agustus 2024) di Desa Tapulaga 

Kabupaten Konawe Sulawesi Tenggara, melibatkan mahasiswa KKN Tematik sejumlah 15 orang, 
kelompok karang taruna sejumlah 15 orang dan kelompok nelayan Lestari yang beranggotakan 
sebagian besar ibu-ibu rumah tangga sejumlah 15 orang.  Pemilihan lokasi didasarkan pada 
penelusuran masalah yang dihadapi oleh warga desa setempat.  Beberapa permasalahan yang 
ditemukan di desa tersebut yaitu tumpukan serasah lamun yang terdampar di pinggiran pesisir desa 
dan tertampung di sero nelayan menghalangi mereka mengambil hasil tangkapan ikan dalam sero, 
kurangnya minat warga desa Tapulaga untuk mengkonsumsi sayuran dalam menu harian mereka, dan 
ketidaktahuan warga dalam mengolah sampah organik rumah tangga. Permasalahan tersebut 
menginisiasi tim kami untuk mencari solusi dan menjawab permasalah tersebut melalui kegiatan 
pengabdian ini. Adapun langkah-langkah untuk mencapai hasil sesuai dengan tujuan program 
pengabdian dijabarkan dalam beberapa program kerja yang disajikan pada Tabel 1.   
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Tabel 1.  Program Kerja Kegiatan Pengabdian di Desa Tapulaga Kabupaten Konawe 

Tahap Program Kerja 

1 Sosialisasi dan diskusi mengenai tahapan-tahapan kegiatan/program  

2 
Pembentukkan tim atau kelompok kerja dari mahasiswa untuk mendampingi anggota 
kelompok nelayan. 

3 
Pengumpulan serasah daun lamun yang terjebak di sero nelayan dan pesisir pantai 
Tapulaga. 

4 Pembuatan kompos dan pupuk organik cair dari serasah daun lamun. 

5 
Pemanfaatan kompos sebagai media tanam dan pupuk cair organik guna untuk 
meningkatkan produksi dan kualitas tanaman, serta mengurangi pencemaran 
lingkungan. 

6 Media Outreach (kampanye capaian melalui media sosial). 

 
Sosialisasi dan Pembentukan Tim 

Kegiatan sosialisasi dimaksudkan untuk menjelaskan tema kegiatan pengabdian yang dimaksud 
ke warga desa.  Materinya meliputi penyampaian hadirnya mahasiswa KKN Tematik di desa tersebut 
yang tugas utamanya untuk memberi solusi terhadap permasalahan pengolahan serasah lamun yang 
menjadi penghalang alat tangkap sero mereka, sekaligus menghasilkan produk yang dapat 
dimanfaatkan untuk solusi perbaikan gizi rumah tangga nelayan. 

Pembentukan tim dimaksudkan agar saat pembuatan dan aplikasi produk berjalan sesuai 
rencana.  Setiap anggota tim bertanggung jawab dengan tugasnya masing-masing.  Mahasiswa 
mendampingi anggota kelompok dengan arahan dari dosen pendamping lapangan. 

 
Pengumpulan, Pembuatan, dan Aplikasi Produk 

Bahan baku serasah daun lamun dikumpulkan di sekitar sero dan pesisir pantai desa, selanjutnya 
dikeringkan sebagai material coklat pendamping material organik lain yang berasal dari sisa potongan 
sayur dan buah.  Semua bahan digabung dalam wadah komposer diberi EM4 dan molase serta 
dilakukan pengadukan berkala untuk mempercepat proses penguraian sampah oleh bakteri.  Wadah 
komposer terdiri dari 2 wadah (ember cat bekas volume 5000 ml) yang diletakkan bersusun.  Wadah 
pertama diberi lubang-lubang di keliling sisi dan dasarnya (metode takakura) dan diberi penutup.  
Wadah kedua dibuatkan kran sebagai tempat untuk mengalirkan air lini atau air hasil sisa komposer.  
Air lini sebagai pupuk organik cair, yang dapat dipanen di hari ke-7. Produk kompos dapat dipanen di 
hari ke-14, dan dapat langsung diaplikasikan sebagai media tanam bagi tanaman sayuran dan buah.  
Susunan wadah komposer dan urutan penyimpanan sampah dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1.  Susunan wadah komposer dan urutan penyimpanan sampah 
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Metode pengomposan yang diperkenalkan di kegiatan pengabdian yaitu metode takakura, 
metode ini merupakan metode pembuatan kompos untuk mendaur ulang sampah dapur dengan 
memasukkan sampah kedalam wadah yang telah diberi lubang-lubang udara (Rezagama & Samudro, 
2015). Cara kerja metode ini sangat sederhana, mudah dipahami, dan dapat diterapkan di masyarakat, 
serta menghasilkan pupuk yang berkualitas baik (Wahyuni et al., 2019; Ying & Ibrahim, 2013; Dewilda 
et al., 2024).   Metode kompos dipilih karena menjadi salah satu alternatif mengatasi permasalahan 
sampah dan tidak menimbulkan pencemaran (Rosmala et al., 2020).   Metode kompos dan pupuk cair 
organik tepat diterapkan pada bahan baku serasah daun lamun (Asriyana et al., 2024).   

 
Kampanye Sosial 

Kampanye sosial dimaksudkan guna menshare informasi mengenai keberhasilan kegiatan 
pengabdian ke media sosial seperti koran online dan kanal youtube.  Upaya kampanye sosial ini 
dimaksudkan agar khalayak dapat mencoba dan mengaplikasikan di lingkungan tempat tinggal mereka, 
khususnya masyarakat yang tinggal di pesisir pantai. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi dan Diskusi 
Kegiatan pengabdian diadakan selama mahasiswa melaksanakan KKN Tematik.  Kegiatan 

pengabdian diawali dengan sosialisasi berisi pemberitahuan kepada khalayak, utamanya masyarakat 
di desa pesisir Tapulaga mengenai rencana program kerja, dan persiapan alat dan bahan yang 
digunakan, seperti yang terlihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2.  Kegiatan sosialisasi  

 
Pembentukkan Tim atau Kelompok Kerja 

Pembentukan tim kelompok kerja atau relawan bertujuan untuk mempermudah pembagian 
tugas, sehingga tujuan akhir pengabdian dapat tercapai.  Tim relawan ini terdiri dari mahasiswa KKN 
Tematik dan anggota keluarga dalam kelompok nelayan. Tiap individu dalam kelompok akan 
bertanggung jawab dengan tugas yang telah diberikan. 

 
Kegiatan Inti 

Kegiatan ini terdiri dari tiga tahapan yakni tahap 1. Pengumpulan bahan baku, tahap 2. 
Pembuatan kompos dan pupuk cair berbahan organik, dan tahap 3. Aplikasi ke tanaman.   

Pengumpulan bahan baku serasah lamun menjadi bagian terpenting dalam kegiatan ini.  Serasah 
lamun dikumpulkan dari sero dan dari pinggiran rumah nelayan saat air surut.  Serasah yang terkumpul 
lalu dikeringkan dan dimasukkan kedalam karung.  Selanjutnya akan digunakan untuk membuat 
kompos dan pupuk organik, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.   
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Gambar 3.  Serasah daun lamun yang dikumpulkan  

 
Tahap kedua, pembuatan kompos dan pupuk cair organik.  Sebelumnya dipersiapkan alat-alat 

untuk membuat kompos dan pupuk seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.   
 

 
 

Gambar 4.  Pembuatan komposer, alat dan bahan pembuat kompos dan pupuk cair 
 

Prosedur pembuatan kompos sebagai media tanam dilakukan dengan beberapa tahapan, di 
antaranya yaitu pertama, persiapkan serasah daun lamun, material coklat, dan material hijau yang 
selanjutnya dicampur menjadi satu.  Material coklat merupakan tanah sisa perkebunan yang 
mengandung unsur hara, sedangkan material hijau berupa sisa potongan sayur dan buah-buahan.  
Semua bahan tersebut dicampur dan diberi EM4 dan molase.  Selanjutnya dimasukkan dalam ember 
yang diberi lubang udara di semua keliling sisinya yang disebut sebagai komposer.  Fungsi lubang 
membantu bakteri pengurai memperoleh oksigen.  EM4 dan molase dituangkan sebanyak 100 ml 
untuk 1 kg kompos.  Manfaat EM4 yaitu berisi mikroba atau bakteri pengurai yang akan membantu 
proses percepatan dekomposisi, sedangkan molase bermanfaat untuk memberikan nutrisi pada 
mikroba tersebut.  Kelebihan bahan baku kompos ini karena berasal dari serasah daun lamun, karena 
lamun sudah menyediakan glukosa yang akan membantu menyediakan makanan bagi mikroba.  Lamun 
jenis Posidonia oceanica memiliki kandungan sukrosa pada rhizome (akar) (Sogin et al., 2022).  Tanpa 
pemberian molase pun, kompos akan berhasil hanya saja membutuhkan waktu yang lama untuk 
dipanen sekitar 3 bulan.  Metode pengomposan ini menggunakan metode takakura dengan 
memanfaatkan wadah yang telah diberi lubang-lubang untuk sirkulasi oksigen bagi mikroba.  Proses 
pembuatan kompos ditunjukkan pada Gambar 5.   
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Gambar 5.  Proses pencampuran bahan untuk membuat kompos 

 
Material yang sudah dicampur sebelumnya lalu dimasukkan dalam komposer dan ditutup rapat.  

Selanjutnya untuk perawatan dilakukan pengadukan sebanyak 1 kali dalam sehari selama 14 hari 
(Gambar 6.), guna membantu mempercepat proses dekomposisi mikroba.  Panen kompos dapat 
dilakukan di hari ke-14 dengan beberapa ciri-ciri, di antaranya yaitu kompos berbau tanah, tekstur 
halus, tidak basah jika digenggam, berwarna coklat, dan suhu kompos tidak panas (Dewantari et al., 
2023).  

 

 
Gambar 6.  Proses pengadukan kompos dan penampakan kompos jadi 

 
Pembuatan pupuk organik cair terdiri dari 2 cara.  Cara pertama, yakni dengan menampung air 

lini yang keluar dari sisa kompos, dengan cara meletakkan wadah kompos diatas wadah lain yang telah 
diberi lubang dibagian penutupnya dan dipasang kran air dibagian depan bawah wadah.  Air lini ini 
dapat dipanen di hari ke-7. Air lini adalah air dari rembesan yang berasal dari kompos (Gambar 7).   
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Gambar 7.  Proses panen air lini kompos 

 
Cara kedua, yakni dengan mencampurkan serasah lamun kering dan dedaunan (kaya karbon) 

dengan material hijau (kaya nitrogen) berasal dari sisa potongan sayur dan buah dalam wadah, 
kemudian diisi air dan diberi larutan EM4 dan molase (Gambar 8).  Terakhir wadah ditutup rapat dan 
usahakan tutup wadah dibuka setiap hari untuk mengeluarkan gas yang terbentuk karena aktivitas dari 
mikroba didalamnya.  Lamun jenis Enhallus acoroides memiliki kemampuan untuk menyerap karbon 
(Kondoy, 2016). Panen pupuk cair organik (POC) dapat dilakukan di hari ke-14 dengan ciri warna kuning 
kecoklatan dan berbau fermentasi tapai.  Tanti et al., (2019) menyatakan bahwa karakteristik fisik 
pupuk cair berkualitas ialah warna kuning kecoklatan, pH netral, sudah tanpa bau dan kaya akan nutrisi. 

 

 
Gambar 8.  Proses pembuatan pupuk cair organik (POC) cara kedua 

 
Hasil kompos dan POC sudah dapat diaplikasikan.  Pertama, aplikasi kompos sebagai media 

tanam pada bibit sayuran dan cabe.  Kedua penggunaan POC sebagai pupuk untuk membantu 
pertumbuhan tanaman sayuran (Gambar 9.)  Nur et al., (2010) menyatakan bahwa proses pembuatan 
pupuk cair menggunakan penambahan EM4 (Effective Microorganisms) efektif dalam meningkatkan 
komposisi nitrogen, fosfor, dan C-organik.  Makiyah, (2013) bahwa dengan menambahkan EM4, maka 
akan mengaktifkan bakteri pelarut dan meningkatkan kandungan humus tanah dengan demikian 
mampu menguraikan bahan organik menjadi asam amino yang mudah diserap oleh tanaman dalam 
waktu cepat.   
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Gambar 9.  Aplikasi kompos dan POC ke tanaman 

 
Kompos yang sudah panen dapat diaplikasikan menjadi media tanam sayuran kangkung dan 

pupuk padat bagi tanaman cabe dan tomat, sedangkan POC sebagai pupuk cair bagi tanaman 
kangkung, cabe, dan tomat.  Penggunaan kompos dan POC dari serasah lamun dapat mempercepat 
pertumbuhan tanaman tersebut (Gambar 9).  Menurut Makiyah, (2013) bahwa pupuk organik cair yang 
disemprotkan pada tanaman, akan meningkatkan jumlah klorofil sehingga akan berpengaruh pada 
proses fotosintesis.  Dewi et al., (2016) menyatakan bahwa serasah lamun berpotensi sebagai pupuk 
cair organik dengan tetap memperhatikan ketersediaannya di alam.  Santi, (2008) menyatakan bahwa 
salah satu kelebihan pupuk cair adalah lebih mudah diserap oleh tanaman karena unsur-unsur 
didalamnya sudah terurai, sehingga aplikasi pupuk cair tidak hanya pada daerah sekitar tanaman tapi 
dapat disemprotkan juga pada daun.   

 
Kampanye Sosial 

Kampanye capaian melalui pelatihan dengan kelompok masyarakat dan media sosial.  Kampanye 
ini dimaksudkan untuk menyebarkan informasi dan pengetahuan terkait program kerja pengabdian 
masyarakat yang terintegrasi KKN Tematik.  Proses pembuatan kompos dan pupuk cair serta telah 
diujicoba dan diaplikasi ke tanaman sayuran perlu untuk disebarkan ke khalayak, utamanya  
masyarakat pesisir Desa Tapulaga.  Output kegiatan pengabdian juga disebarkan ke media sosial 
melalui koran online “MCNEWSULTRA.ID” dan kanal youtube (Gambar 10). 
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Gambar 10.  Giat kampanye sosial  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Luaran kegiatan pengabdian memberikan peningkatan pada nilai tambah dari sampah laut 

berupa serasah daun lamun menjadi produk berupa kompos dan POC. Perbaikan tata nilai masyarakat 
tercermin dalam meningkatnya partisipasi warga untuk mengikuti pelatihan dan bertekad untuk 
menggunakan metode bercocok tanam ini di lingkungan rumah  mereka.  Selain itu, minat yang tinggi 
dari warga untuk mengkonsumsi sayuran sebagai menu makan harian di keluarga mereka menjadi 
salah satu aspek penting berhasilnya program pengabdian ini.  Hasil pengabdian ini perlu penelitian 
lanjutan guna menguji apakah komposisi kompos yang dihasilkan sudah memenuhi baku mutu standar 
pembuatan kompos.  
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